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INTISARI

PENGGUNAAN BATU BAUKSIT SEBAGAI AGREGAT KASAR
BETON, Tommy Daniel, NPM : 98 02 09021, tahun 2010, Bidang Keahlian
Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

Terkadang kontraktor dihadapkan pada situasi lapangan yang sulit yaitu tidak
tersedianya bahan dasar pembentukan beton, misalnya agregat kasar. Langkah-
langkah yang dapat diambil adalah penggunaan potensi sumber daya alam yang
tersedia di lapangan. Pulau Bintan dan sekitarnya, terdapat sumber alam batu bauksit
tidak layak tambang yang sangat besar sehingga perlu diteliti kelayakan batuan
tersebut untuk material beton., serta membandingkannya dengan beton agregat
kerikil.

Pada penelitian ini metoda yang digunakan adalah metoda eksperimen. Benda
uji dibuat berbentuk silinder dengan diameter £ 150 mm dan tinggi + 300 mm Benda
uji dibedakan menjadi dua jenis yaitu beton agregat bauksit dengan variasi FAS yang
digunakan 0,40 ; 0,45 ; 0,50 berjumlah 12 buah, dan untuk beton agregat kerikil
dengan variasi FAS yang digunakan 0,40 ; 0,45 ; 0,50 berjumlah 12 buah. Untuk
kedua jenis beton dilakukan pengujian kuat tekan dan modulus elastisitas pada saat
usia beton 28 hari. Pengujian kuat tekan dilakukan dengan menggunakan
Compression Testing Machine (CTM) dengan memberikan beban secara berangsur-
angsur hingga benda uji tersebut hancur pada pembebanan maksimum. Pengujian
modulus elastisitas dilakukan dengan menggunakan mesin UTM (Universal Testing
Machine), dimana benda uji yang telah dipasang compressometer diletakkan pada
mesin UTM kemudian diberikan beban dengan kenaikan beban secara berangsur-
angsur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beton dengan agregat bauksit mengalami
penurunaan kuat tekan, dengan penurunan terbesar diperoleh pada beton dengan fas
0,50 yaitu sebesar 37,27965% dengan nilai 24,99784 MPa. Nilai modulus elastisitas
juga mengalami penurunan dibandingkan dengan beton normal. Nilai minimum
dicapai beton dengan fas 0,50 yaitu pada BB-03 dengan nilai 16319,56584 Mpa.
Hasil penelitian menunjukkan sifat batu bauksit memiliki daya serap tinggi terhadap
air mengakibatkan rendahnya nilai slump sehingga pengerjaan beton menjadi sulit
(workability rendah).

Kata Kunci : agregat bauksit, kuat tekan, modulus elastisitas, workability.
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